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ABSTRAK 

Terumbu karang merupakan habitat penting bagi berbagai biota yang hidup berasosiasi 

di dalamnya. Beberapa jenis megabentos mendiami terumbu karang memiliki nilai 

ekologis dan ekonomis penting, sehingga dapat dijadikan sebagai indikator untuk 

menilai kesehatan terumbu. Penelitian megabentos di perairan Pulau Sumba, Kabupaten 

Sumba Timur dilakukan Oktober 2018. Tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi 

megabentos di perairan Sumba Timur. Pengambilan sample menggunakan metode 

Benthos Belt Transect yang dimodifikasi dari Belt Transect Method. Hasil analisis 

menunjukkan nilai kepadatan individu di setiap stasiun berkisar dari 0,14-0,74 

individuals/m
2
, dengan Diadema spp. memiliki kepadatan tertinggi (2,62 individu/m

2
), 

diikuti Drupella spp. (1,06 individu/m
2
), kemudian Panulirus spp. dan Linckia 

laevigata memiliki kepadatan terendah (0,01 individu/m
2
). Nilai indeks 

keanekaragaman (H’) berkisar antara 0,45-1,18, indeks kemerataan jenis (J’) berkisar 

antara 0,32-0,82 dan indeks dominasi (D) berkisar antara 0,35-0,81. Secara umum, 

kondisi megabentos diperairan Kabupaten Sumba Timur berada dalam kategori rendah 

hingga sedang.  

 

Kata kunci: Kondisi, megabentos, terumbu karang, Sumba Timur 

 

ABSTRACT 

The coral reef is important habitats for various biota that live in association in this 

ecosystem. Several species of macrobenthos that inhabit coral reefs have important 

ecological and economic values, so they can be used as indicators to assess reef health. 

Research on macrobenthos fauna in Sumba Island waters, East Sumba Regency, was 

carried out in October 2018. The purpose of this study was to determine the condition 

of several macrobenthos in East Sumba waters. Data were collected using the modified 

Belt Transect Method, namely Benthos Belt Transek Method. The analysis shows that 

the abundance of macrobenthos ranged from 0.14 to 0.74 individuals/m
2
. Diadema spp. 

had the highest abundance (2.62 individuals/m
2
), followed by Drupella cornus (1,06 

individuals/m
2
) and the lowest was Panulirus spp. (crustacea class) and Linkia 

laevigata (0.01 individuals/m
2
). Species diversity index (H”) ranged from 1.09 to 1.29, 

evenness index (J’) ranged from 0.80 to 0.92 and species dominance index (D) was 

between 0.06 and 0.13. In general, the conditions for megabenthos in the waters of East 

Sumba Regency are in the low to medium category. 

 

Keywords: Coral reef, condition, East Sumba, macrobenthos 
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I. Pendahuluan 

Secara geografis Pulau Sumba terletak di barat daya Propinsi Nusa Tenggara 

Timur tepatnya berjarak sekitar 96 km di sebelah selatan Pulau Flores, 295 km di 

sebelah barat daya Pulau Timor dan 1.125 km di sebelah barat laut Darwin Australia, 

dan secara administratif, termasuk kedalam wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Pulau Sumba sendiri memiliki empat kabupaten, seperti Kabupaten Sumba 

Barat, Kabupaten Sumba Barat Daya, Kabupaten Sumba Tengah, dan Kabupaten 

Sumba Timur. Kota terbesarnya adalah Waingapu, yang merupakan ibukota Kabupaten 

Sumba Timur. Kota tersebut juga terdapat bandar udara dan pelabuhan laut yang 

menghubungkan Pulau Sumba dengan pulau-pulau lainnya di Indonesia seperti Pulau 

Sumbawa, Pulau Flores, dan Pulau Timor. Kawasan perairan pantai Kabupaten Sumba 

Timur memiliki keragaman ekosistem yang cukup lengkap seperti mangrove, lamun dan 

terumbu karang. Ketiga ekosistem ini sering ditemukan secara bersamaan pada hampir 

setiap stasiun penelitian, dengan luas yang cukup bervariasi. Adanya ketiga ekosistem 

tersebut secara fisik dapat melindung pantai dari abrasi serta menjadi habitat dari 

berbagi organisme. Namun tingginya aktivitas penduduk setempat dalam memanfaatkan 

sumberdaya perikanan pesisir pantai dengan tidak rama lingkungan dapat merusak 

ekosistem tersebut, seperti penggunaan bom dan potas dalam menangkap ikan. 

Terumbu karang merupakan ekosistem perairan pantai yang kompleks dan kaya 

akan keanekaragaman hayati. Semakin baik ekosistem terumbu maka peluang untuk 

mendapatkan biota yang hidup berasosiasi pada ekosistem tersebut semakin beragam 

dan melimpah jumlah individunya. Banyak kelompok megabentos seperti polikaeta, 

krustase, ekinodermata dan moluska menempati ekosistem ini. Beberapa jenis biota 

diantara kelompok tersebut dapat menjadi bioindikator untuk menilai kondisi ekosistem 

perairan karena cara hidupnya yang menetap atau bergerak sangat lambat. Kelompok 

fauna megabentos ini tidak semua dapat terlihat dengan jelas, kecuali beberapa jenis 

krustase, ekinodermata dan moluska berukuran besar (Nybakken, 1992). Terumbu 

karang memiliki banyak manfaat, namun rentan terhadap perubahan lingkungan, 

dimana ukurannya dapat bertambah atau berkurang sebagai akibat adanya interaksi yang 

kompleks antar berbagai kekuatan biologis dan fisik. Tekanan atau gangguang tersebut 

dapat berdampak langsung pada kehidupan terumbu karang maupun  keragaman fauna 

megabentos yang hidupnya selalu menempel (sessil) pada substrat.  

Kondisi terumbu karang secara umum semakin terancam oleh perubahan iklim 

global melalui kenaikan suhu laut, pengasaman laut, pemutihan karang, dan 

peningkatan frekuensi dan tingkat keparahan kejadian badai (Hoegh-Guldenberg et al, 

2007; Ham, 2018; Hughes et al, 2018). Pemicu stres dan gangguan lain yang 

mengancam keberadaan terumbu karang juga terjadi seperti kehadiran bintang laut 

pemakan karang, tekanan penangkapan ikan, dan polusi yang mengancam melalui 

penurunan kompleksitas permukaan terumbu, hilangnya tutupan karang hidup, yang 

didominasi makroalga (Hoegh-Guldenberg et al, 2007; Fabricius et al, 2013; Hughes et 

al, 2018). Perubahan habitat terumbu karang dapat menimbulkan konsekuensi serius 

bagi jenis yang bergantung pada substrat, termasuk mengubah pola distribusi dan 

interaksi jenis, yang seringkali menyebabkan penurunan kelimpahan populasi 

(Przeslawski et al, 2008; Bozec et al, 2015; Hughes et al, 2018). 
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Provinsi Nusa Tenggara Timur, 3 (2) : 130 - 146 
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Kehadiran fauna megabentos pada perairan terumbu karang dipengaruhi oleh 

karakter substrat. Semakin beragam tipe substrat (heterogen), semakin besar peluang 

megabentos ditemukan hidup pada ekosistem tersebut. Arthur (1972) menyatakan 

bahwa sebaran dan kompleksitas habitat berpengaruh terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman jenis. Kelompok megabentos merupakan salah satu bagian dalam 

rantai makanan pada ekosistem perairan yang dapat mempengaruhi keberadaan biota 

lain, dan sebagai makanan ikan demersal dan mamalia laut (Kronck and Reiss, 2010; 

Tabatabaien and Amiri, 2011; Sahidin dan Wardiatno, 2016).  

Informasi dan data fauna megabentos yang memiliki nilai ekologis dan ekonomis 

penting serta dapat menjadi indikator kesehatan terumbu karang di perairan Kabupaten 

Sumba Timur belum perna dilaporkan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi fauna megabentos pada perairan tersebut. Hasil penelitian 

diharapkan dapat melengkapi dan menambahkan informasi mengenai fauna 

meganbentos dari perairan Kabupaten Sumba Timur, dan dapat menjadi pertimbangan 

dalam pemanfaatn dan pengelolahan wilayah pesisir secara lestari. 

 

II. Metode penelitian 

II.1. Lokasi penelitian 

 

Penelitian fauna megabentos Oktober 2018 pada 10 stasiun yang tersebar dari 

sebelah timur hingga selatan pesisir pantai Kabupaten Sumba Timur (Gambar 1 dan 

Tabel 1) 

 

II.2. Pengambilan data 

 

Pengambilan contoh fauna megabentos dilakukan pada kedalaman 6–10 m dengan 

menggunakan metode Benthos Belt Transect  (BBT) (Giyanto et al, 2014). Peralatan 

yang digunakan adalah alat selam (SCUBA), alat tulis bawah air dan roll meter. 

Transek sepanjang 70 meter dibuat sejajar garis pantai (tubir), dengan jarak pengamatan 

1 meter kiri dan kanan (lebar daerah pengamatan 2 m), sehingga luas daerah 

pengamatan setiap titik stasiun adalah 140 m
2
 (2 x 70 m).  

Kelompok megabentos yang dicatat jenis dan jumlah individunya sepanjang garis 

transek terdiri dari Acanthaster planci (binatang bulu seribu), Diadema spp. (bulu babi 

hitam), Drupella sp. (jenis gastropodaatau keong yang hidup di sela-sela karang 

terutama karang bercabang), Holothurian (teripang), Panulirus spp. (lobster/udang 

karang atau udang barong), Tridacna spp. (kima) dan Trochus spp. Fauna megabentos 

tersebut dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat kesehatan terumbu 

karang (Manuputty et al, 2006). Identifikasi fauna megabentos dilakukan berdasarkan 

beberapa referensi, seperti Abbott and Dance (1990); Clark and Rowe (1971); Dance 

(1976); Dharma (1992); Poutiers (1998); Dharma (2005) dan Wilson (1993).  
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Gambar 1. Lokasi penelitian megabentos di perairan Kabupaten Sumba Timur. 

 

Tabel 1. Stasiun penelitian megabentos di perairan Kabupaten Sumba Timur. 

 

No. Stasiun Lokasi 
Posisi 

Bujur Lintang 

1 WAIC01 Desa Warajangga 120,73142 -9,91492 

2 WAIC02 Desa Tapil 120,76454 -9,93052 

3 WAIC03 Desa Tapil 120,78898 -9,9437 

4 WAIC04 Desa Panoho 120,81082 -9,96103 

5 WAIC05 Desa Panoho 120,83349 -9,97855 

6 WAIC06 Desa Nusa 120,8548 -10,00778 

7 WAIC07 Desa Nusa 120,8652 -10,04394 

8 WAIC08 Desa Warangbadi 120,86792 -10,0814 

9 WAIC09 Desa Mokaweni 120,84653 -10,10682 

10 WAIC10 Desa Mokaweni 120,81413 -10,13334 

 

II.3. Analisa data 

 

Kepadatan individu megabentos dihitung dengan formula yang mengacu pada 

(Brower et al, 1998). Struktur komunitas moluska dihitung melalui pendekatan 

beberapa indeks ekologis, seperti indeks keanekaragaman jenis atau indeks Shannon 

(H), indeks kemerataan jenis atau indeks Pielou (J), dan indeks dominansi Simpson (D) 

menggunakan primer 5 (Clarke and Warwick, 2001). 
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III. Hasil dan pembahasan 

 

III.1. Deskripsi lokasi penelitian 

 

Pertumbuhan karang di perairan Kabupaten Sumba Timur merupakan tipe 

terumbu karang tepi (fringing reef). Pada umumnya karakter terumbu karang dengan 

rataan terumbu yang cukup panjang, dengan panjang antara 700-1 km diikuti dengan 

lereng terumbu yang landai (15-25º). Subtrat terumbu umumnya didominasi oleh DCA 

(dead coral with algae/karang mati ditutupi alga) dan pasir (Sand), namun pada 

beberapa lokasi, banyak ditemukan patahan karang (Rubble) yang disebabkan olah 

bekas penggunaan bom dan potas (potasium sianida) dalam menangkap ikan 

(destructive fishing).  

Dari hasil pengamatan pada 10 stasiun ditemukan 204 jenis karang mewakili 42 

marga dari 15 famili. Keanekaragaman jenis karang pada perairan ini cukup tinggi, 

dimana hampir 1/3 jenis karang yang ada di Indonesia (590 jenis) dapat ditemukan di 

Perairan Sumba (Suharsono, 2008). Karang dari famili Acroporiidae cukup dominan 

pada perairan ini, ditemukan sebanyak 69 jenis. Penetrasi cahaya matahari dan sirkulasi 

air yang cukup baik merupakan faktor yang dapat mempercepat pertumbuhan karang 

jenis acropora. Jenis berikutnya yang ditemukan cukup banyak adalah dari famili 

Faviidae (53 jenis) dan Poritidae (15 jenis). Jenis karang dari kedua famili tersebut 

kebanyakan berupa karang masif dengan pertumbuhan yang lambat, namun cukup 

adaptif terhadap perubahan lingkungan terutama terhadap sedimentasi dan perubahan 

suhu. Pada saat lingkungan berubah mereka membuat lapisan mucus yang cukup tebal 

untuk melindungi mereka dari sedimen dan sebagai insulator panas. Meskipun memiliki 

tingkat pertumbuhan yang cukup cepat, karang rentan terhadap perubahan suhu ekstrim 

(suhu terlalu tinggi atau terlalu rendah). Pada perairan ini sering terjadi upwealing yang 

membawa suhu dingin dari dasar laut serta pada kasus tertentu, suhu permukaan laut 

dapat tinggi (bleaching alert). 

Tutupan karang hidup secara keseluruhan pada setiap stasiun berkisar antara 

5,2%-31,93%, dan jika merujuk pada kriteria Gomez dan Alcala (1978), yaitu jelek (0-

24,9%) dan sedang (25-49,9%), maka persentase tutupan karang hidup pada perairan 

Kabupaten Sumba Timur berada dalam kategori jelek-sedang. Ketegori bentik lain 

seperti fleshy seaweed, soft coral dan spons, memiliki persentase tutupan sekitar 60% 

lebih rendah dari pada tutupan karang, namun demikian jenis-jenis ini merupakan 

kompetitior bagi karang dalam mendapatkan ruang untuk tumbuh dan berkembang. 

Pada beberpa lokasi, seperti distasiun WAIC9 dan WAIC10 tutupan makroalga cukup 

tinggi. Kenaikan suhu perairan dan tingginya tingkat eutrofikasi mempercepat 

pertumbuhan fleshy seaweed, dan dapat menghambat laju recovery dari terumbu (Diaz-

Pulido et al, 2008). Secara umum kondisi perairan cukup jernih dengan jarak pandang 

horizontal mencapai 8 – 10m. Semua stasiun pengamatan berada pada lereng terumbu 

dengan kedalaman antara 6 – 9m. 

 

III.2. Kondisi fauna megabentos 

 

Hasil pengamatan megabentos di 10 stasiun ditemukan 7 jenis, mewakili tiga 

kelompok seperti kelompok ekinodermata yang terdiiri dari Diadema spp, Linkia 

Laevigata dan Holothurian, krustase hanya diwakili oleh Panulirus sp (lobster) dan 
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moluska terdiri dari Drupella cornus, Tridacna spp. dan Trochus spp,Diadema spp. 

Drupella cornus dan Trochus spp. merupakan jenis yang paling umum, dan ditemukan 

hampir disemua stasiun (Tabel 2). Keragaman jenis megabentos dalam pengamatan ini 

relatif berimbang dengan hasil pengamatan dari perairan Pangkjene Kepulauan 

(Cappenberg, 2014), perairan Kepulauan Buton (Cappenberg et al, 2019), dan Arbi et 

al. (2020) di perairan Ternate, yang masing-masing menemukan 8 jenis. Kehadiran 

setiap kelompok megabentos pada masing-masing lokasi tidak lepas dari kondisi 

terumbu karang sebagai habitat hidup dari berbagai jenis biota tersebut. Ini 

mencerminkan bahwa ekosistem terumbu karang pada setiap lokasi masih berada dalam 

kondisi baik bagi kehadiran fauna megabentos. Terumbu karang merupakan salah satu 

ekosistem penting yang dapat memberi ruang bagi berbagai biota asosiasi untuk 

berlindung, mencari makan dan berkembang. 

 

Tabel 2. Sebaran megabentos setiap stasiun di perairan Kabupaten Sumba Timur. 

No. Megabentos 

WAIC Frekuensi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Kehadiran 

(%) 

 I Ekinodermata            

1 Diadema spp. + - + + + + + + + + 90 

2 Linkia laevigata - - - - - - + - - - 10 

3 Holothurian - + - + - - - - - + 30 

 II Krustasea            

4 Lobster - + - - - - - - - - 10 

 III Moluska            

5 Drupella cornus + + + + + + + + + - 90 

6 Tridacna spp. + - + + - - + + + + 70 

7 Trochus spp. + + + + - + + + + + 90 

Jumlah Individu 20 38 103 22 33 77 91 71 74 42  

Jumlah Jenis 4 4 4 5 2 3 5 4 4 4  

 

Keragaman megabentos pada setiap stasiun cukup fluktuatif, dimana keragaman 

tertinggi terdapat di stasiun WAIC04 dan WAIC07 masing-masing 5 jenis, sedang yang 

terendah di stasiun WAIC05 (2 jenis). Kelimpahan individu megabentos tertinggi 

terdapat di stasiun WAIC03 (103 individu), diikuti stasiun WAIC07 (91 individu) dan 

Diadema spp. memiliki kontribusi terbesar terhadap tingginya nilai kelimpahan individu 

pada kedua stasiun tersebut, masing-masing sebanyak 53 individu dan 56 individu. 

Sedangkan stasiun WAI01 memiliki kelimpahan individu terendah (20 individu), dan 

Drupella cornus memiliki jumlah individu yang dominan dibandingkan jenis lainnya. 

Dari megabentos yang ditemukan, Diadema spp, Drupella cornus dan Trochus spp. 

memiliki sebaran yang luas, dan ditemukan hadir pada sembilan stasiun, dengan nilai 

persentase kehadiran sebesar 90%, diikuti Tridacna spp. (70%) atau hadir pada tujuh 

stasiun. Sedangkan Linkia laevigata dan Lobster memiliki nilai persentase kehadiran 

yang terendah (10%), atau hanya ditemukan pada satu stasiun dari sepuluh stasiun 

pengamatan. Fluktuasi kehadiran jenis megabentos dapat dipengaruhi oleh tipe substrat 

sebagai habitat hidup, lingkungan perairan maupun faktor antropogenik (Dupont et al, 

2010; Stark et al, 2014; Yuan et al, 2016 ). 
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Berdasarkan jumlah individu fauna megabentos yang ditemukan, Diadema spp. 

memiliki jumlah total individu tertinggi, sebanyak 367 individu atau sebesar 64,27% 

dari total individu megabentos, diikuti oleh Drupella cornus, 148 individu (25,92%). 

Sedangkan yang memiliki jumlah individu sangat rendah diwakili oleh Lobster                    

(1 individu) atau hanya sebesar 0,18%. Jenis lain seperti Linkia laevigata dicatat sebesar 

0,35% atau sebanyak 2 individu, teripang 0,70% (4 individu), kima 3,68% (21 individu) 

dan Trochus spp. 4,90% (28 individu). Rendahnya kelimpahan individu megabentos 

ekonomis penting, seperti Tridacna spp. (kima) Trochus spp (lola), teripang dan lobster 

yang ditemukan pada setiap stasiun, bukan disebabkan oleh kondisi terumbu karang 

yang tidak mendukung, namun karena ada aktivitas penangkapan yang berlebihan dari 

masyarakat setempat atau dari luar Pulau Sumba. Tingginya aktivitas penangkapan ini, 

akan mempengaruhi siklus hidup jenis-jenis tersebut, serta dapat menyebabkan 

menurunnya jumlah individu, yang mengakibatkan kepunahan (Gambar 2). 

 

     
Diadema setosum                 Linkia laevigata                   Holothurian (Teripang) 

 

     
Panulirus sp. (Lobster)        Drupella cornus                   Tridacna squamosa (kima) 

 

 
                                                     Trochus niloticus (lola) 

Gambar 2. Jenis megabentos setiap stasiun di perairan, Kabupaten Sumba Timur. 

 

III.3. Kepadatan megabentos  
 

Distribusi nilai kepadatan individu megabentos pada setiap stasiun pengamatan 

cukup fluktuatif, berkisar antara 0,14-0,74 individu/m
2
 (Gambar 3). Nilai kepadatan 

tertinggi terdapat pada stasiun WAIC3 sebesar 0,74 individu/m
2
, dan diikuti stasiun 
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WAIC7 (0,65 individu/m
2
). Tingginya nilai kepadatan pada stasiun WAIC3 sangat 

dipengaruhi oleh kehadiran kelompok ekinodermata (0,38 individu/m
2
), dibandingkan 

kelompok moluska (0,36 individu/m
2
). Kontribusi tertinggi dari kelompok ekinodermata pada 

stasiun tersebut hanya diwakili oleh kehadiran Diadema spp, (0,38 individu/m
2
) dan Drupella 

cornus ( (0,27 individu/m
2
) dari kelompok moluska. Sedangkan kontribusi terbesar terhadap nilai 

kepadatan individu di stasiun WAIC7 juga dipengaruhi oleh kehadiran Diadema spp. (0,40 

individu/m
2
) dan Drupella cornus (0,19 individu/m

2
). Sedangkan kepadatan individu terendah 

terdapat di stasiun WAIC01 (0,1,4 individu/m
2
) yang terletak di pesisir timur Muara Jangga. Pada 

stasiun ini Drupella cornus (0,08 ndividu/m
2
) memiliki kontribusiyang terbesar 

dibandingkan Diadema spp. (0,04 individu/m
2
). Secara umum, kontribusi kelompok 

ekinodermata cukup mempengaruhi tingginya nilai kepadatan megabentos hampir pada semua 

stasiun, dibandingkan kelompok moluska maupun krustase. (Tabel 3). 

Kepadatan dan sebaran jenis dari kelompok ekinodermata dalam penelitian ini, hanya 

Diadema spp. yang memiliki nilai kepadatan yang tertinggi serta sebaran yang luas, dibandingkan 

Linckia laevigata dan holothurians. Kepadatan Diadema spp. dalam jumlah individu yang tinggi 

masing-masing ditemukan di stasiun WAIC3 (0,38 individu/m
2
), WAIC6 (0,51 individu/m

2
), 

WAIC7 (0,40 individu/m
2
), WAIC8 (0,43 individu/m

2
), WAIC9 (0,45 individu/m

2
) dan 

WAIN10 (0,24 individu/m
2
). Tingginya nilai kepadatan individu Diadema spp. dipengaruhi oleh 

faktor substrat dan ketersediaan makanan. Jenis ini sangat menyukai tipe substrat yang didominasi 

oleh pasir serta perairan yang jernih (De Beer, 1990). Makanan utama Diadema spp. dan 

bintang laut lainnya berupa alga bentik (Collin and Arnesson, 1995), yang dalam 

pengamatan ini tersebar cukup merata pada hampir setiap stasiun. Pada kepadatan yang tinggi, 

Diadema mampu memakan semua organisme, sehingga akan menghalangi pertumbuhan 

karang. Kepadatan yang sangat rendah, alga akan mengambil alih daerah ini dan 

menghambat pertumbuhan karang. Grazing yang dilakukan D. setosum pada kepadatan 

yang sedang, mampu mengontrol pertumbuhan alga sehingga planula karang dapat 

menempel dan berkembang, dan secara tidak langsung membantu memelihara 

kelangsungan hidup terumbu karang (Sammarco et al, dalam Nybakken, 1992). 

Sedangkan rendahnya nilai kepadatan Diadema spp. di stasiun WAIC01 (0,04 individu/m
2
), 

diduga berhubungan dengan prefernsi makanannya (Aziz, 1994), serta kemampuan kompetisi 

yang rendah dalam menempati habitat (Kekenusa, 1993). Stasiun WAIC02 tidak ditemukan 

Diadema spp. Hal ini dipengaruhi oleh arus yang deras selama berlansungnya pengamatan, 

komponen penyusun terumbu karang yang didominasi oleh tutupan karang lunak (58,6%), yang 

bukan merupakan substrat yang ideal bagi diadema. Tingginya nilai kepadatan Diadema spp. 

diikuti dengan rendah nilai tutupan karang pada hampir semua stasiun, dan umumnya berada 

dalam kategori rendah hingga sedang. Kehadiran Diadema dalam populasi yang tinggi 

mengindikasikan karang tidak sehat dan sebaliknya (Vimona, 2007). 

Walaupun memiliki kemampuan hidup pada berbagai mikrohabitat perairan (Iken et al, 

2010), kehadiran dan sebaran Linckia laevigata dalam pengamatan ini sangat terbatas, dan hanya 

ditemukan pada stasiun WAIC7 dengan kepadatan individu yang rendah (0,01 individu/m
2
). 

Tinggi rendahnya kepadatan Linckia laevigata pada setiap stasiun mungkin berkaitan dengan 

ketersediaan makanan. sebagian besar bintang laut yang hidup di ekosistem terumbu 

karang seperti Linckia laevigata, L. multipora, Ophidiaster granifera, Echinaster 

luzonicus, Pentaceraster spp, dan Protoreaster spp, adalah merupakan pemakan detritus 

dan lapisan busuk dari biota sessil bentos (Aziz, 1996). Linckia laevigata juga jarang 

ditemukan pada kawasan dengan tingkat stress antropogenik dan pencemaran air yang 

tinggi (Ghafari et al, 2019), diman kehadiran dan perannya dalam membantu resiliensi 

karang secara langsung belum diketahui dengan pasti (Boss et al, 2008). 



 
       JURNALILMUKELAUTANKEPULAUAN, 3 (2) ;130 - 146 DESEMBER 2020 

       http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/kelautan 

138 

 

E-ISSN 2620-570X 

P-ISSN 2656-7687 

“JURNALILMUKELAUTANKEPULAUAN” 

 

 

 
 

Gambar 3. Kepadatan megabentos pada setiap stasiun pengamatan 

 

Kontribusi dari kepadatan individu Drupella cornus dalam pengamatan ini dicatat cukup 

fluktuatif dan relatif rendah, dimana nilai kepadatan tertinggi hanya terdapat di stasiun WAIC2 

(0,24 individ/m
2
), WAIC3 (0,37 individu/m

2
) dan WAIC5 (0,15 individu/m

2
). Rendahnya 

kepadatan individu D. cornus diduga dipengaruhi oleh ketersediaan jenis-jenis karang seperti dari 

genus Acropora, montipora, pocillopara dan seriotopora sebagai target makanannya yang tersebar 

tidak merata pada setiap stasiun. Ketersediaan jenis-jenis karang tersebut sebagai target makanan 

yang tidak tersebar secara merata pada setiap stasiun, turut mempengaruhi kehadiran Drupella 

cornus. Kondisi ini memperkuat pernyataan Jimenez et al. (2012) bahwa ada tidaknya Drupella 

pada terumbu karang, dipengaruhi oleh ketersediaan makanan. Penempelan Drupella pada karang 

dipengaruhi oleh adaptasi dalam pemilihan makanan, seperti pada karang bercabang dari genus 

Acropora, Montipora, Pocillopra dan Seriotopora (Turner, 1994; Hoeksema et al, 2013). Namun 

Drupella juga dapat beradaptasi mendapatkan makanan lainnya bila target makanan utamanya 

tidak ada atau mati. Cumming and Mc Corry (1998), dalam penelitian di perairan Hong Kong 

melaporkan, Drupella cornus ditemukan memangsa karang Platygyra karena pada daerah 

tersebut tidak ada jenis karang dari genus Acropora dan Pocillopora, sedangkan di Teluk Eilat, 

Israel (Shafir, 2008), melaporkan bahwa genus Drupella menempel pada Turbinaria, Pavona, 

Milepora dan Porites setelah karang bercabang mati.  

Kepadatan individu D. cornus yang ditemukan dalam pengamatan ini umumnya rendah 

(0,01-0,27 individu/m
2
). Kisaran nilai ini tidak jauh berbeda dengan yang ditemukan oleh 

Cappenberg (2014), di perairan Pangkajene (0,12 – 0,21 individu/m
2
). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kehadiran Drupella pada terumbu karang di perairan Indonesia tidak mengganggu 

pertumbuhan karang secara nyata,  jika dibandingkan dengan hasil pengamatan Ayling and 

Ayling (1987) di rataan terumbu karang Ningalon, Australia Barat dengan kepadatan individu 

sebesar 15,7 individu/m
2
, mampu merusak terumbu karang hingga 85% dalam waktu 10 tahun. 

Black and Johnson (1994) di daerah yang sama, melaporkan bahwa akibat aktivitas makan 

Drupella menyebabkan pemutihan karang mencapai 22% dari luasan tutupan karang. Kondisi ini 
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menunjukan bahwa dengan kepadatan Drupella cornus < 2 individu/m
2
, tidak akan menyebabkan 

kerusakaran yang serius pada terumbu karang yang berada pada setiap stasiun pengamatan di 

perairan Kabupaten Sumba Timur.  

Drupella tidak memangsa semua jenis karang, tetapi memilih mangsanya karena 

berbagai alasan yang kompleks seperti bentuk pertumbuhan dari koloni karang, 

kemudahan untuk mendapatkan jaringan karang hidup, produksi lendir dari karang, nilai 

nutrisi serta kemampuan mempertahankan diri dengan sel penyengat “nematosit” 

(Gabbi, 1999). Barco et al. (2010) menyatakan meskipun tidak ada hubungan yang 

signifikan, namun kehadiran Drupella memiliki asosiasi yang kuat dengan terumbu 

karang sebagai hewan parasit. Beberapa penelitian mengatakan bahwa kehadiran 

Drupella pada suatu koloni karang erat kaitannya dengan kondisi kesehatan terumbu 

karang, dan umumnya cenderung menempel pada koloni karang yang tidak sehat.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa kehadiran dan kepadatan Drupella cornus yang rendah, tidak 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kerusakan karang di perairan Kabupaten Sumba 

Timur. 

Fauna megabentos yang memiliki nilai ekonomis penting seperti Holothurians 

(teripang), Panulirus sp. (lobster) Tridacna spp. (kima) dan Trochus spp. (lola) yang 

ditemukan dalam penelitian ini, hanya Tridacna spp. dan Trochus spp. memiliki nilai 

kepadatan yang tinggi. Sedangkan Holothurian dan Panulirus sp, memiliki nilai 

kepadatan yang rendah, dengan persebaran yang terbatas. Umumnya kisara nilai 

kepadatan dari keempat jenis megabentos tersebut berkisar antara 0,01 – 0,06 

individu/m
2
 (Tabel 3). Dari keempat jenis-jenis megabentos ekonomis penting, lola 

memiliki nilai total kepadatan tertinggi (0,19 individu/m
2
), diikuti kima (0,16 

individu/m
2
). Sedangkan Panulirus sp, memiliki nilai total kepadatan inidividu yang 

tertendah (0,01 individu/m
2
) dan hanya ditemukan pada stasiun WAIC2. Kondisi ini 

mungkin berhubungan dengan sifat hidupnya yang nokturnal, yang hanya aktif di 

malam hari untuk mencari makan. Substrat sebagai habitat hidup pada hampir semua 

stasiun, memiliki kriteria yang cukup baik dan sesuai bagi keberadaan jenis-jenis 

tersebut. Umumnya, tersusun dari batu karang masive, berlubang, berongga dan banyak 

celah, karang mati ditumbuhi alge dan diselingi pasir. Poutiers (1998) menyatakan lola 

dan kima biasanya hidup pada terumbu karang, perairan dangkal yang jernih hingga 

kedalaman 20m. Lobster dan teripang juga mendiami kawasan terumbu karang dengan 

tipe substrat yang beragam, dimana masing-masing menempati mikrobaitatnya. Artinya 

terumbu karang merupakan tempat asosiasi organisme yang kompleks dan mempunyai 

sejumlah tipe habitat yang berbeda-beda dan semuanya berada dalam satu sistem yang 

sama (Nybakken, 1992). 

  Menurut penduduk lokal (komunikasi pribadi), berkurangnya jenis-jenis 

megabentos ekonomis dari lokasi pengamatan, disebabkan oleh aktifitas penangkap 

oleh penduduk setempat maupun nelayan yang datang dari luar pulau. Berdasarkan cara 

hidupnya yang menetap, bergerak dengan lambat dan meliang/bersembunyi pada 

celah/celah karang membuat jenis-jenis ini dapat dengan mudah ditangkap dan biasanya 

dilakukan pada malam hari saat air surut. Karena memiliki nilai jual tinggi dan menjadi 

komoditi perikanan yang diperdagangkan bebas di pasar lokal maupun internasional, 

membuat jenis-jenis ini menjadi target buruan masyarakat pesisi/nelayan. teripang 

menjadi target buruan nelayan/masyarakat pesisir.   
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Tabel 3. Nilai kepadatan individu megabentos setiap stasiun  

No.  Megabentos 
WAIC Total  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Ind/m

2
 

I Ekinodermata 

           
1 Diadema spp. 

0,0

4 

0,0

0 

0,3

8 

0,0

9 

0,0

9 

0,5

1 

0,4

0 

0,4

3 

0,4

5 

0,2

4 
2,62 

2 

Linckia 

laevigata 
0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

1 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 
0,01 

3 Holothurian 
0,0

0 

0,0

1 

0,0

0 

0,0

1 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

1 
0,03 

II Krustase 
           

4 Panulirus sp. 
0,0

0 

0,0

1 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 

0,0

0 
0,01 

III Moluska 
           

5 Drupella cornus 
0,0

8 

0,2

4 

0,2

7 

0,0

4 

0,1

5 

0,0

2 

0,1

9 

0,0

4 

0,0

1 

0,0

0 
1,06 

6 Tridacna spp. 
0,0

1 

0,0

0 

0,0

2 

0,0

1 

0,0

0 

0,0

1 

0,0

2 

0,0

1 

0,0

5 

0,0

1 
0,16 

7 Trochus spp. 
0,0

1 

0,0

1 

0,0

6 

0,0

1 

0,0

0 

0,0

1 

0,0

2 

0,0

1 

0,0

1 

0,0

4 
0,19 

  

Total 

Individu/m
2
 

0,1

4 

0,2

7 

0,7

4 

0,1

6 

0,2

4 

0,5

6 

0,6

5 

0,5

0 

0,5

3 

0,3

0 
4,08 

 

III.4. Keragaman megabentos 

 

Hasil analisis beberapa indeks ekologis terhadap komunitas megabentos di pesisir 

pantai Kabupaten Sumba Timur, diperoleh nilai yang beragam pada masing-masing 

stasiun (Tabel 4). Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) berkisar antara 0,43 – 1,14. 

Nilai tertinggi terdapat pada stasiun WAIC1 (1,14) dan diikuti stasiun WAIC4 (1,11), 

sedangka nilai terendah terdapat pada stasiun WAIC6 (0.43). Daget (1976) menyatakan, 

jika indeks keanekaragaman suatu komunitas kurang dari 1,0, keanekaragaman jenisnya 

rendah, sedangkan jika nilainya berkisar antara 1,0 – 2,0, keanekaragaman jenisnya 

sedang, dan bila nilainya lebih dari 2,0, dikategorikan memiliki keanekaragaman jenis 

yang tinggi, serta dapat menjadi salah satu parameter untuk mengetahui kondisi suatu 

komunitas (Pirzan et el, 2008). Berdasarkan kriteria Deget (1976), keanekaragaman 

jenis megabentos di pesisir pantai Kabupaten Sumba Timur umumnya tergolong rendah 

hingga sedang. Rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis pada beberapa stasiun 

pengamatan, disebabkan oleh distribusi individu yang tidak proporsional pada setiap 

jenis megabentos, namun ada terjadi dominasi individu pada jenis tertentu. 

Nilai indeks kemerataan jenis (J’) berkisar antara 0,31-0,95, dimana nilai 

kemerataan tertinggi berada di stasiun WAIC5 (0,95), diikuti stasiun WAIC1 (0,82) dan 

terendah di stasiun WAIC6 (0.31). Fluktuasi nilai ini menggambarkan sebaran jenis 

megabentos yang tidak merata atau tidak stabil dalam ekosistem terumbu karang. Jika 

nilai indeks kemerataan jenis kurang dari 0,5 maka komunitas dalam kondisi tertekan, 

jika nilainya berkisar antara 0,5 – 0,75 maka komunitas berada dalam kondisi labil, dan 

jika nilainya berkisar anatar 0,75 – 1,0 maka komunitas berada dalam kondisi stabil 

(Daget, 1976). Berdasarkan nilai indeks kemerataan jenis, dapat dikatakan bahwa 

komunitas megabentos di stasiun penelitian berada dalam kondisi tertekan hingga stabil. 
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Tabel 4. Indeks ekologi megabentos di Kabupaten Sumba Timur. 

Stasiun 

Jumlah 

Jenis 

(S) 

Jumlah 

individu 

(N) 

Indeks 

Keanekaragaman 

(H') 

Indeks 

Kemerataan 

(J') 

Indeks  

Dominasi 

(D) 

WAIC1 4 20 1,14 0,82 0,35 

WAIC2 4 38 0,45 0,32 0,80 

WAIC3 4 103 1,03 0,74 0,40 

WAIC4 5 21 1,18 0,74 0,39 

WAIC5 2 33 0,66 0,95 0,52 

WAIC6 4 80 0,35 0,25 0,81 

WAIC7 5 91 0,97 0,60 0,46 

WAIC8 4 70 0,55 0,39 0,74 

WAIC9 4 74 0,56 0,40 0,73 

WAIC10 3 41 0,66 0,47 0,70 

 

Komunitas dikatakan stabil, bila mempunyai nilai indeks kemerataan jenis 

mendekati angka 1, dan sebaliknya tidak stabil atau tertekan jika nilai kemerataannya 

mendekati 0 (Tabel 4). Odum (1971) menyatakan sebaran dikatakan merata apabila nilai 

kemerataan jenisnya berkisar antara 0,6 – 0,8. Berdasarkan Hal tersebut menunjukkan 

bahwa beberapa stasiun memiliki sebaran jenis yang merata (WAIC 1, WAIC3, 

WAIC4, WAIC5 dan WAIC7). Komunitas megabentos yang stabil pada lima stasiun 

tersebut menunjukkan rendahnya nilai dominasi jenis (Tabel 4). Nilai ini 

mengindikasikan bahwa tidak ada kompetisi yang berarti diantara fauna megabentos 

dalam mendapatkan makanan dan ruang untuk hidup. Sedangkan stasiun lainnya 

memiliki sebaran jenis yang kurang merata (WAIC2,WAIC6, WAIC8, WAIC9 dan 

WAIC10). Indeks kemerataan jenis erat kaitannya dengan nilai dominasi individu yang 

ada pada masing-masing stasiun. Artinya fauna megabentos yang ditemukan pada setiap 

stasiun, memiliki proporsi individu yang tidak berimbang.  

Nilai indeks dominasi berkisar antara 0,35-0,81. Nilai dominasi (D) terendah 

terdapat pada stasiun-stasiun yang memiliki nilai kemerataan jenis yang tinggi. 

Sebaliknya dominansi jenis yang tinggi ditemukan pada stasiun dengan nilai 

kemerataan jenis yang rendah (Tabel 4). Berdasarkan kriteria Odum (1991) yang 

menyatakan jika nilai indeks dominasi (D) kurang dari 0,5 maka dominasi dalam 

komunitas rendah. Artinya semua jenis megabentos yang hadir pada stasiun-stasiun 

tersebut berada dalam jumlah individu yang berimbang, sebaliknya tingginya nilai 

dominasi jenis diikuti dengan rendahnya nilai kemerataan jenis. Tingginya nilai 

dominasi ini disebabkan oleh adanya pemusatan individu dari Diadema spp. dan 

Drupella cornus pada stasiun-stasiun tersebut. Tingginya nilai dominasi menunjukkan 

ada tekanan ekologis yang tinggi (Hartati dan Awwalludin, 2007).  

Secara umum, kehadiran megabentos bentik pada pengamatan ini cukup 

fluktuatif, dan memiliki nilai rata-rata indeks keanekaragaman (H’ = 0,74) dan 

kemerataan (J’ = 0,57) yang rendah serta nilai dominasi jenis yang cukup tinggi (D = 

0,59). Rendahnya nilai-nilai indeks ekologi ini (H’ dan J’), merupakan respons dari 

adanya kompetisi untuk mendapatkan makan dan ruang serta perubahan pada 

lingkungan habitat, musim, kondisi hidrologis ataupun proses reproduksi (Odum, 1971). 

Beberapa jenis cenderung muncul dalam agregasi, dan distribusinya dapat dipengaruhi 

oleh hubungan biotik atau karakteristik substrat seperti  ukuran butiran, kandungan 
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organik (Conand, 1989; Conand and Chardy, 1985; Uthicke and Karez, 1999; Tuya et 

al, 2006; Shiell and Knott 2010; Slater and Jeffs 2010; Dissanyake and Stefansson 

2012), maupun habitat sebagai tempat berlindung (Shiell and Knott, 2008). Bila tekanan 

pada lingkungan terus meningkat dalam waktu yang lama, dapat mempengaruhi 

keberadaan megabentos, terutama yang bersifat menetap (sessile), ataupun yang 

memiliki pergerakan yang sangat terbatas. Kondisi ini memperlihatkan bahwa selain 

berperan penting dalam siklus nutrien dan produsen sekunder dalam perairan, 

megabentos juga berperan penting dalam menyokong rantai makanan dalam ekosistem 

sebagai makanan untuk ikan demersal maupun mamalia laut (Kröncke and Reiss, 2010; 

Tabatabaien and Amiri, 2011; Sahidin dan Wardiatno, 2016), dan dapat menjadi salah 

satu bioindikator dalam menilai kondisi suatu perairan (Dean, 2008; Shokat et al, 2010; 

Sharma et al, 2018). 

 

IV. Kesimpulan 

Fauna megabentos yang ditemukan dalam pengamatan di perairan Kabupaten 

Sumba Timur cukup beragaman (7 jenis dari total 8 jenis target pengamatan). Diadema 

spp. memiliki jumlah individu yang sangat dominan, yang dicatat sebesar 64,27% dari 

total individu yang ditemukan dan memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap 

tinggi rendah nilai kepadatan individu megabentos. Megabenthos ekonomis penting 

seperti lobster, teripang, kima dan lola masih dapat ditemukan pada beberapa stasiun 

dengan nilai kepadatan individu yang rendah. Secara umum keanekaragaman fauna 

megabentos pada perairan Kabupaten Sumba Timur berada dalam kondisi rendah 

hingga sedang. 
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